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Abstract : One of the causes of stunting is due to inadequate nutrition during
adolescence. One prevention that can be done is to approach the life cycle at
the adolescent stage, especially adolescent girls as a preparation stage for
prospective mothers from an early age. Young women must be prepared to
enter the preconception period. These young women have a very big
opportunity to break the chain of stunting. One intervention that can be
carried out is providing education about balanced nutrition through the
contents of my plate as early as possible to prevent stunting. The purpose of
this community service is to increase knowledge about the contents of my
plate. Carrying out service activities by providing education through giving
ebooks about the contents of my plate to young women at SMPN 1 Ciamis.
To measure the knowledge of young women with a pre-post test. The results
of Community Service include an increase in young women's knowledge
about the contents of my plate as a means of preventing stunting.
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Abstrak : Kejadian Stunting salah satunya disebabkan karena tidak
terpenuhinya gizi pada saat remaja. Salah satu pencegahan yang dapat
dilakukan adalah pendekatan terhadap siklus daur hidup pada tahap remaja,
terutama remaja putri sebagai tahap persiapan calon ibu sejak dini. Remaja
putri harus dipersiapkan untuk memasuki masa prakonsepsi. Remaja putri ini
memiliki peluang yang sangat besar untuk memutuskan mata rantai stunting.
Salah satu intervensi yang dapat dilakukan adalah pemberian edukasi tentang
gizi yang seimbang melalui isi piringku sedini mungkin untuk mencegah
terjadinya stunting. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan tentang isi piringku. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian dengan memberikan edukasi melalui pemberian ebook tentang isi
piringku kepada remaja putri di SMPN 1 Ciamis. Untuk mengukur
pengetahuan remaja putri dengan pre-post test. Hasil Pengabdian Masyarakat
terdapat peningkatan pengetahuan remaja putri tentang isi piringku sebagai
salah satu pencegahan stunting.

Kata kunci : Stunting, Remaja, Putri, Isi Piringku.

ANALISIS SITUASI
Stunting masih merupakan masalah terbaru yang menarik perhatian dari pemerintah

Indonesia dan Masyarakat pada umumnya hingga saat ini. Stunting adalah gangguan
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pertumbuhan yang terjadi pada anak di bawah usia lima tahun yang disebabkan oleh
kekurangan nutrisi jangka panjang. Panjang atau tinggi badan yang di bawah standar dianggap
sebagai tanda stunting. Data Survei Status Gizi Nasional (SSGI) pada tahun 2022 menunjukkan
prevalensi stunting di Indonesia sebesar 21,6%. Angka ini masih cukup tinggi, mengingat target
prevalensi stunting pada 2024 sebesar 14% dan standar dari WHO di bawah 20% (Eko & Fariz,
2023; Kementerian Kesehatan, 2021). Stunting dapat menghambat pertumbuhan fisik anak,
meningkatkan kerentanan anak terhadap penyakit, dan menghalangi perkembangan kognitif,
yang pada gilirannya mengurangi kecerdasan dan produktivitas anak di masa yang akan datang.
Risiko terkena penyakit degeneratif pada usia dewasa juga meningkat karena stunting
(Kementerian Kesehatan, 2021).

Berbagai program pencegahan stunting dapat dimulai dengan melibatkan remaja,
terutama remaja putri. Karena mereka sedang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan
yang pesat. Remaja putri adalah salah satu kelompok paling rentan terhadap stunting. Remaja
adalah masa pra konsepsi terpanjang, dan ini sangat penting untuk menentukan apakah bayi
akan tumbuh atau tidak. Informasi tentang stunting dapat diberikan kepada remaja. Karena
remaja putri ini akan menjadi ibu di masa depan. Jika calon ibu kekurangan gizi sejak muda,
mereka berisiko melahirkan anak dengan berat bayi lahir rendah, dan akhirnya akan berisiko
stunting. Data Riskesdas 2018 menunjukkan 8,7% remaja usia 13-15 tahun dan 8,1% remaja
usia 16-18 tahun berada dalam kondisi kurus dan sangat kurus. Global Health Survey 2015
menunjukan bahwa penyebabnya antara lain karena jarang sarapan, kurang makan serat sayur
buah, ditambah angka pernikahan remaja Indonesia yang tinggi dan hal ini berkontribusi
terhadap kejadian stunting. Rendahnya pengetahuan remaja tentang pentingnya gizi yang
seimbang akan berdampak secara tidak langsung bagi kejadian stunting (Mitra et al., 2020).

Isi piringku adalah salah satu program pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang gizi seimbang dan pola makan yang sehat. Program ini
memberikan panduan yang jelas tentang jenis makanan dan jumlah yang harus dikonsumsi
setiap harinya untuk memenuhi kebutuhan gizi yang optimal (Kementerian Kesehatan, 2022).
Remaja merupakan agen pembaharuan. Banyak inovasi yang dapat dikembangkan oleh remaja,
karena mereka masih memiliki semangat, idealisme dan kreatifitas yang tinggi. Apalagi dengan
kemajuan teknologi informasi seperti media sosial yang berkembang dengan sangat cepat.
Kreatifitas yang cukup tinggi akan menjadi salah satu upaya untuk menyebarkan ilmu yang
telah didapat kepada remaja lainnya. Sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
remaja lainnya dalam berperilaku hidup yang baik dan sehat.
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Data stunting memperlihatkan kondisi gizi pada remaja di Indonesia yang harus
diperbaiki. Pada tahun 2017, berdasarkan survei dari UNICEF, bahwa dari remaja telah terjadi
perubahan pola makan dan aktivitas fisik. Mayoritas remaja terlibat dalam aktivitas yang pasif
di waktu luang mereka dan sepertiga dari remaja mengonsumsi makanan siap saji, sementara
sepertiga lainnya secara teratur mengonsumsi makanan olahan yang kurang sehat. Seiring
dengan perubahan zaman, berubah pula gaya hidupnya. Remaja lebih cepat terhubung pada
akses internet, sehingga remaja menjadi lebih banyak membuat pilihan secara mandiri. Hal ini
memungkinkan mereka membuat pilihan yang sering kali tidak tepat, yang secara tidak
langsung berujung pada masalah gizi (Kementrian Kesehatan R1, 2019). Salah satu upaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja ini adalah dengan memberikan edukasi
kepada para remaja putri yang ada di sekolah mulai dari SMP/Tsanawiyah, SMA, SMK dan
lain-lain. Salah satu SMP yang berada dipusatkan kota adalah SMPN 1 Ciamis. SMPN 1 Ciamis
memiliki jumlah siswa terbanyak di antara sekolah lain, misalnya dengan SMPN 3 dan SMPN
2 Ciamis. Jumlah siswa terdiri dari 857 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 396 dan
perempuan sebanyak 461 orang.

Berdasarkan wawancara terhadap beberapa siswa yang ada di SMPN 1 Ciamis, mereka
belum memahami tentang penerapan pola makan dalam kehidupan sehari-hari, mereka juga
belum memahami stunting dan bagaimana cara pencegahannya. Berdasarkan hal tersebut maka
permasalahan yang terjadi diantaranya adalah rendahnya pengetahuan dan kesadaran dari
Remaja terhadap gizi yang seimbang dan pencegahan stunting. Melalui penerapan isi piringku,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat menjadi momentum untuk menyebarluaskan
informasi dan promosi kepada masyarakat terutama remaja putri, tentang pentingnya gizi yang
baik dan seimbang. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran remaja putri tentang cara meningkatkan kesehatan dan mencegah stunting. Selain
memberikan edukasi pada remaja putri, diharapkan mereka nanti dapat menyebarluaskan ilmu
yang didapat kepada orang lain. Dengan demikian, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
dengan topik “Ceting (Cegah Stunting) Bersama Remaja Putri melalui Isi Piringku” dilakukan
dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, khususnya remaja putri, dengan
mengajarkan tentang cara untuk mendapatkan nutrisi yang seimbang untuk pertumbuhan dan

perkembangan.

SOLUSI DAN TARGET

Solusi permasalahan yang ditawarkan adalah dengan memberikan informasi dan
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edukasi isi piringku terhadap para remaja terutama remaja putri sebagai salah satu upaya untuk
pemenuhan gizi seimbang dalam rangka pencegahan stunting sedini mungkin. Pendidikan gizi,
fortifikasi dan suplementasi, dan pengobatan penyakit penyerta harus dilakukan untuk
meningkatkan Kesehatan remaja. Meningkatkan status gizi remaja dan memecahkan mata
rantai masalah gizi, penyakit tidak menular, dan kemiskinan adalah fokus utamanya. Remaja
yang sehat tidak hanya dilihat dari fisik tetapi juga dapat dilihat dari segi psikologis dan sosial.
Masa remaja sangat penting untuk menentukan kualitas hidup saat menjadi dewasa menentukan
generasi penerus (Kementrian Kesehatan RI, 2019).

Edukasi tentang isi piringku disampaikan dengan menggunakan media buku digital
(ebook) yang berisi tentang isi piringku. Ebook ini sangat dengan mudah diakses dan cepat
melalui perangkat elektronik seperti smartphone. Buku saku digital dapat memuat informasi
yang lebih banyak dibandingkan dengan poster atau leaflet. Buku saku digital ini dapat
dilengkapi dengan fitur-fitur interaktif seperti video atau gambar yang dapat membantu dalam
penyampaian informasi (Connor et al., 2019; Heryani & Lestari, 2022). Kegiatan pengabdian
ini dilakukan dengan memberikan edukasi secara langsung kepada remaja putri yang ada di
SMPN 1 Ciamis dengan menggunakan media ebook yang berisi tentang pengertian stunting,
pencegahan stunting, dan isi piringku. Buku yang digunakan berbentuk buku digital yang akan
dibagikan melalui grup WhatsApp, dengan tujuan agar komunikasinya lebih intens dan
mempermudah remaja putri untuk mempelajarinya. Diharapkan setelah dilaksanakannya
edukasi ini maka akan terjadi peningkatan pengetahuan dan kesadaran dari para remaja putri

dalam pencegahan stunting terutama dalam mengubah pola makan sesuai isi piringku.

METODE PELAKSANAAN

Cegah stunting bersama remaja putri melalui isi piringku ini adalah salah satu program
Pengabdian kepada Masyarakat STIKes Muhammadiyah Ciamis. Sasaran dari kegiatan ini
adalah Remaja Putri yang berada di SMPN 1 Ciamis. Kegiatan ini diikuti oleh 214 remaja putri,
dengan tempat pelaksanaan di Aula SMPN 1 Ciamis. Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah edukasi dengan menggunakan metode ceramah dan pembagian media
berupa ebook isi piringku. Pelaksanaan kegiatan ini akan dilaksanakan sebanyak satu kali
pertemuan. Semua anggota tim pelaksana kegiatan ini ikut terlibat dalam kegiatan ini. Remaja
putri dikumpulkan dan diberikan informasi terkait dengan pengertian stunting, pencegahan

stunting dan isi piringku dengan menggunakan ebook isi piringku.

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM 210 Vol 8 No 1
Tahun 2024



Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 8 (1), 2024, 207-215
Heni Heryani, Lusi Lestari, Dkk

Metode pengambilan sampel untuk pelaksanaan pengabdian dengan menggunakan
teknik accidental sampling. Ebook dibagikan melalui aplikasi Whatsapp. Remaja diberikan
kesempatan untuk mempelajari buku saku digital tersebut selama 90 menit. Untuk menilai
pengetahuan dari remaja tersebut, sebelumnya diberikan pre-test dan diakhir dengan post-test,
yaitu dengan memberikan beberapa pertanyaan melalui kuesioner. Pengukuran pengetahun
dilakukan pada hari yang sama dengan jarak antara pre-test dan post-test selama kurang lebih

90 menit.

HASIL DAN LUARAN

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan memperkenalkan tim pengabdian kepada
Masyarakat kepada sasaran, yaitu para remaja putri. Tahapan selanjutnya adalah melakukan
pretest dengan membagikan kuesioner berisi 15 pertanyaan terkait dengan stunting dan isi
piringku. Cegah stunting Bersama remaja putri ini dimulai dengan membagikan ebook Isi
Piringku  kepada  sasaran  melalui  grup  Whatsaap  dengan  alat  link
https://bit.ly/Ebook_IsiPiringku.

Isi Piringku
Lusi, Tasya, yunisa, +62 811-2114-749, +62 811-2286-522, +62 812-2362-7204, +62 812-2477-9068, +62 812-8503-350 &
-

https://bit.ly/Ebook_IsiPiringku . .

Mohon ebook dan leaflet ini disebarkan Ig kepada yg tdk masuk grup.

Selamat mempelajari & .,

Gambar 1. Grup Isi Piringku
Selain membagikan ebook Isi Piringku, tim pengabdian juga menggunakan metode
ceramah dengan menggunakan ebook isi piringku serta tanya jawab terkait pengertian stunting,
pencegahan, serta isi piringku sebagai alternatif untuk pencegahan stunting. Dalam
penyampaian edukasi ini, para remaja begitu sangat antusias, terlihat ada beberapa remaja putri
yang mengajukan pertanyaan dan berdiskusi. Setelah diberikan penjelasan terkait isi dari buku
digital ini, diberikan kesempatan 90 menit untuk membaca isi buku tersebut.
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan para sasaran, maka
dilakukan kegiatan posttest pada akhir kegiatan pengabdian masyarakat ini. Sebagai
penghargaan kepada para peserta yang begitu antusias mengikuti kegiatan pengabdian
masyarakat ini, maka peserta diberikan cinderamata kepada yang mengajukan pertanyaan, dan
yang dapat menjawab beberapa pertanyaan.

Gambar 3. Kegiatan Posttest dan Pemberian Cinderamata
Berdasarkan hasil pretest dan posttest, para remaja mengalami peningkatan setelah
diberikan ebook tentang isi piringku. Para remaja ini telah mengetahui dan memahami
informasi yang telah disampaikan. Peningkatan terlihat dari nilai-nilai pretest dan posttest dari
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setiap remaja putri yang mengikuti pengabdian Masyarakat. Berikut ini kami sajikan
perbandingan nilai pretest dan posttest.

Tabel 1. Perbandingan Pengetahuan Remaja Putri tentang Cegah Stunting “Isi Piringku”

[0)
Pengetahuan Presentase (%0)

Pretest Posttest
Baik 12,6 91,6
Cukup 83,2 8,4
Kurang 4,2 0

Berdasarkan tabel 1, dari 214 sasaran pada saat pretest memiliki rata-rata pengetahuan
cukup sebesar 83,2%, pada jawaban pretest rata-rata tidak mengetahui dampak stunting bagi
perkembangan kognitif, dan komposisi isi piringku dalam setiap kali makan. Setelah dilakukan
edukasi dan pemberian ebook tentang isi piringku, rata-rata remaja memiliki pengetahuan yang
baik sebesar 91,6%. Berdasarkan data tersebut terlihat ada peningkatan pengetahuan, sebelum
dilakukan posttest terlihat pengetahuan baik hanya 12,6% dan setelah diberikan buku saku
digital pengetahuan yang baik meningkat menjadi 91,6%. Kenaikan tersebut sebesar 6,27%.
Peningkatan pengetahuan yang begitu besar ini menunjukkan bahwa edukasi dengan
menggunakan ebook isi piringku dinilai sangat efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja
tentang isi piringku sebagai salah satu alternatif untuk melakukan pencegahan terjadinya
stunting.

Pendidikan tentang stunting dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang stunting.
Kegiatan Pendidikan yang melibatkan remaja juga dapat meningkatkan pengetahuan dan
keinginan remaja untuk berkontribusi dalam pencegahan stunting. Peningkatan pengetahuan
remaja putri tentang apa yang ada di dalam piring mereka dapat membantu mencegah terjadinya
stunting. Remaja putri yang memiliki pengetahuan yang baik tentang gizi dan Kesehatan akan
cenderung memiliki pola makan yang lebih sehat dan memperoleh asupan gizi yang cukup. Hal
ini dapat membantu mencegah terjadinya stunting pada remaja putri (Parinduri, 2021;
Wasaraka, 2021). Sangat penting bagi remaja diberikan pendidikan untuk meningkatkan
persepsi positif dan dorongan untuk mencegah stunting. Diharapkan bahwa penguatan
pengetahuan remaja akan meningkatkan perilaku yang terkait dengan perawatan kesehatan

yang dilakukannya (Pramesti et al., 2022).

SIMPULAN
Pengabdian kepada Masyarakat pada remaja putri di SMP Negeri 1 Ciamis, disimpulkan

bahwa ebook Isi Piringku dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang stunting dan isi
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piringku setiap kali makan. Diharapkan remaja putri ini dapat menyebarluaskan informasi ini
kepada teman sebayanya, agar dapat mengubah perilaku makan menjadi lebih baik. Ebook isi
piringku ini sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan pemahaman remaja dalam

mencegah stunting melalui penerapan komposisi gizi setiap kali makan.
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